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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

a = tinggi balok tegangan persegi ekivalen, atau panjang bentang geser yaitu
jarak antara beban terpusat dan muka tumpuan.

Ag = luas bruto penampang, mm’

A = luas tulangan tarik non-pratekan, mm”

A’y = luas tulangantekan, mm’

A, = Luas tulangan geser dalam dacrah sejarak s, atau luas tulangan geser

yang tegak lurus terhadap tulangan tarik dalam suatu daerah sejarak s
pada komponen struktur lentur tinggi, mm?
= lebar dari muka tekan komponen struktur, mm
= lebar badan balok
= jarak dari serat tekan terluar ke garis netral,mm
= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm
= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm
= beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan
beban mati
= pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan
dengan gempa
= modulus elastisitas beton, Mpa
= modulus elastisitas tulangan, MPa
= kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa
= tegangan leleh yang diisyaratkan dari tulangan non-pratekan, MPa
= tinggi total komponen struktur, mm
= momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok
= momen inersia terhadap sumbu titik pusat bruto pelat
= faktor panjang efektif komponen struktur tekan
= panjang bentang dari balok atau pelat satu arah dengan tulangan yang
ditinjau
In = bentang bersih untuk momen positif atau geser rata-rata dari bentang
bersih yang bersebelahan untuk momen negatif atau panjang bentang
bersih dalam arah momen yang dihitung, diukur dari muka ke muka
tumpuan
L = beban hidup atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya
m = jumlah baris
M, = kuat momen nominal suatu penampang
M,  =momen kapasitas pada ujung balok
M, = momen terfaktor pada penampang
My = momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu Y, kNm
Mx = momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu X, kNm
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n = jumlah tiang dalam satu baris atau kelompok tiang

ny = banyaknya tiang dalam satu baris untuk arah sumbu Y
nx = banyaknya tiang dalam satu baris untuk arah sumbu X
Ny = beban aksial terfaktor yang normal terhadap penampang

P, = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan

Xii



= kuat beban aksial pada eksentrisitas yang diberikan

= berat volume tanah diatas bidang dasar fondasi, kN/m?

= nilai konus rata-rata, kg/cm?

= daya dukung tiang tunggal

= spasi dari tulangan geser atau torsi dalam arah pararel dengan tulangan
longitudinal, mm

= angka aman

= hambatan total (Total Friction), kg/cm’

= kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton

= kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser

= gaya geser terfaktor pada penampang

= absis terjauh tiang pancang terhadap titik berat pokoknya, m

= ordinat terjauh tiang pancang terhadap titik berat pokoknya, m

= rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur suatu
pelat dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh sumbu dari
panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi dari balok

= nilai rata-rata dari o untuk semua balok pada tepi dari suatu panel

= rasio dari bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah
memendek

= faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton

= rasio tulangan tarik non-pratekan

= rasio tulangan tekan non-pratekan

= rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang

= faktor reduksi kekuatan

= faktor pembesar dinamis
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INTISARI

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG KEDOKTERAN
GIGI UNIVERSITAS GAJAH MADA , Dany Herdiana, No.Mhs : 11149,
tahun 2002, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Dalam merencanakan bangunan khususnya bangunan bertingkat tinggi
diharapkan memenuhi syarat-syarat dan peraturan yang berlaku seperti kekuatan
konstruksinya, kekakuan, kestabilan serta keamanannya sehingga struktur tidak
mengalami keruntuhan. Dalam Tugas Akhir ini, penulis mempelajari bagaimana
merancang elemen-elemen struktur dengan beton konvensional pada bangunan
Struktur atas Gedung Kedokteran Gigi Universitas Gajah Mada, agar gedung
tersebut mampu mendukung beban-beban yang bekerja secara aman.

Gedung Kedokteran Gigi Universitas Gajah Mada dari 5 lantai dengan
panjang 79,2 m, lebar 43,9 m dan tinggi 20,95 m. Analisis struktur gedung
menggunakan program ETABS 7.10 dengan tinjauan 3 dimensi sehingga
dihasilkan gaya aksial, gaya geser dan momen. Perancangan struktur meliputi
perancangan balok, kolom. Beban yang dianalisis meliputi beban mati, beban
hidup dan beban gempa. Mutu beton f°. = 25 MPa, mutu baja tulangan
longitudinal f, = 400 MPa sedangkan untuk tulangan sengkang dan tulangan pelat
menggunakan f, = 240 MPa. Bangunan terletak pada wilayah gempa zone 3, tanah
sedang dengan daktilitas penuh. Konsep perancangan struktur beton bertulang
menggunakan metode desain kapasitas yaitu kolom kuat balok lemah, sehingga
bila terjadi mekanisme leleh terjadi dulu pada balok kemudian pada kolom.

Dimensi balok yang digunakan untuk semua bentang adalah 400/800 mm.
Untuk bentang 9,475 m menggunakan tulangan pokok atas 5D25, tulangan pokok
bawah 3D25 untuk tumpuan dan tulangan pokok 3D25 untuk lapangan Tulangan
sengkang balok adalah P10. Untuk perencanaan kolom, menggunakan dimensi
900/900 mm dengan tulangan 20D25 Tulangan sengkang kolom adalah P12. Pelat
lantai dengan tebal 120 mm menggunakan tulangan pokok P10.

Kata kunci : daktilitas penuh, desain kapasitas





